ABSTRAK

Dedi Abdul Aziz (2220070010): Konsep Zikir Dalam Al-Qur’an Korelasi
Dengan Ketenangan Hati Dan Pembentukan Karakter (Analisis Tafsir
Maudhu’i Baqir Sadr)

Kehidupan sekarang ini yang semakin hari terasa sempit dan susah ditambah
adanya putus asa, cemas, gelisah dan kurangnya percaya diri dirasa perlunya ada
pegangan untuk tetap menjalani hidup dalam keadaaan sadar. Peran zikir kepada
Allah Swt sangatlah dibutuhkan karena dengan mengingat-Nya kehidupan bisa
dilalui dengan ketenangan hati dan berkarakter yang sesuai dengan tuntunan agama.

Terdapat tiga tujuan penelitian ini, Petama, untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat
zikir dalam al-Qur’an perspektif tafsir maudhu’i Bagir Sadr. Kedua, untuk
menerangkan zikir sebagai cara mendapatkan ketenangan hati dan pembentukan
karakter perspektif tafsir maudhu’i Baqir Sadr. Ketiga, untuk mengungkap korelasi
zikir dengan ketenangan hati dan pembentukan karakter perspektif tafsir maudhu’i
Bagir Sadr.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif berdasarkan studi hasil
kepustakaan (library research) melalui pendekatan tafsir maudhui Bagir Sadr.
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data penelitian dari sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dari kitab tafsir yang menjadi rujukan
penelitian yaitu tafsir al-Azhar, al-Misbah dan an-Nur. Sementara itu, sumber
sekunder diperoleh dari artikel ilmiah, tesis dan buku-buku.

Hasil dari penelitian ini adalah penafsiran kata zikir dalam al-Qur’an perspektif
tafsir maudhu’i Baqir Sadr menurut Hamka zikir adalah mengingat Allah Swt
dengan hati yang khusyu disertai dengan penyebutan oleh lisan dan diperbuat oleh
anggota tubuh. Menurut Quraisy Shihab zikir adalah menyambungkan jiwa
manusia dengan Allah melalui menyebut dan mengingat serta merasakan
kehadiran-Nya. Menurut Hasbi zikir adalah sarana untuk berkomunikasi dengan
Allah Swt sehingga zikir merupakan suatu ibadah penting yang harus dikerjakan.
Kemudian semua zikir tersebut disertai dengan sikap sabar, yakin kepada Allah,
mengurangi sifat duniawi, semangat dan khusyu beribadah, menjauhi makanan
yang dilarang agama, mensyukuri nikmat, menyesali kesalahan sendiri dan selalu
merasa diri diawasi selalu oleh Allah. Korelasi zikir dengan ketenangan hati dan
pembentukan karkater perspektif tafsir maudhu’i Bagir Sadr bahwa zikir
mengandung suatu unsur kerohanian spirit keagamaan yang dapat meningkatkan
keyakinan pribadi dan imun serta ketangguhan fisik yang menimbulkan
kesembuhan secara cepat, karena zikir berusaha untuk mengalihkan gagasan,
pikiran dan perhatian seseorang menuju Allah. Zikir membimbing seseorang agar
selalu melakukan hal-hal yang positif sehingga hal tersebut menjadi suatu
kebiasaan. Kebiasaan ini akan membentuk sebuah karakter yang kuat hasil dari
penanaman dan penekanan pada nilai yang positif.
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ABSTRACK

Dedi Abdul Aziz (2220070010): The Concept Of Zikir In The Qur'an
Correlates With Peace Of Heart And Character Formation (Analysis Tafsir
Of Maudhu’i Baqir Sadr)

Today's life, which feels increasingly cramped and difficult every day, adds to the
presence of despair, anxiety, restlessness and lack of self-confidence. It is felt that
there is a need to have a guide to continue living life in a conscious state. The role
of remembrance of Allah Swt is very necessary because by remembering Him life
can be lived with peace of mind and character that is in accordance with religious
guidance.

There are three aims of this research, First, to analysis the interpretation of the
remembrance verses in the Qur’an from the perspective of maudhu'i Bagir Sadr
interpretation. Second, to explain zikir as a way of gaining peace of mind and
character formation from the perspective of maudhu'i Bagir Sadr interpretation.
Third, to reveal the correlation of remembrance with peace of mind and character
formation from the perspective of maudhu'i Bagir Sadr interpretation.

This research is a type of qualitative research based on library research using the
maudhui Bagir Sadr interpretation approach. In this research, researchers obtained
research data from primary sources and secondary sources. Primary sources were
obtained from tafsir books which were used as research references, namely tafsir
al-Azhar, al-Misbah and an-Nur. Meanwhile, secondary sources are obtained from
scientific articles, theses and books.

The results of this research are the interpretation of the word zikir in the Qur'an
from the perspective of maudhu'i Bagir Sadr interpretation according to Hamka
zikir is remembering Allah Swt with a reverent heart accompanied by verbal
mention and carried out by the body. According to Quraisy Shihab zikir is
connecting the human soul with Allah through mentioning and remembering and
feeling His presence. According to Hasbi zikir is a means of communicating with
Allah Swt, so zikir is an important act of worship that must be done. Then all of
these remembrances are accompanied by an attitude of patience, belief in Allah,
reducing worldly attitudes, enthusiasm and devotion to worship, avoiding foods that
are prohibited by religion, being grateful for blessings, regretting one's own
mistakes and always feeling like oneself is always being watched over by Allah.
Correlation of zikir with peace of mind and character formation from the
perspective of maudhu'i Bagir Sadr interpretation that zikir contains a spiritual
element of religious spirit which can increase personal confidence and immunity as
well as physical toughness which leads to rapid healing, because dhikr seeks to
divert a person's ideas, thoughts and attention towards God. Zikir guides a person
to always do positive things so that it becomes a habit. This habit will form a strong
character as a result of cultivating and emphasizing positive values.
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